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Abstrak 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang wajib dipelajari siswa pada setiap 

jenjang pendidikan sekolah, baik itu sekolah dasar, sekolah menengah pertama, maupun 

sekolah menengah atas. Ini menunjukan bahwa pentingnya bagi setiap siswa untuk 

mempelajari matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran problem-based learning (pbl) terhadap self esteem siswa dan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas VIII-A MTS Swasta dikota Medan. Desain 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experiment Design dengan model desain One-

Group Pretest-Posttest Design. Hasil penelitian ini membuktikan ada pengaruh model 

pembelajaran problem-based learning (pbl) terhadap self esteem siswa dan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. 

Kata Kunci Problem-based learning, Self esteem, kemampuan berpikir kritis matematis. 

 

Abstract: Mathematics is one of the disciplines that must be studied by students at every level of school 

education, be it elementary school, junior high school, or high school. This shows that mathematics is 

important to be studied by every student. This study aims to determine the effect of the problem-based 

learning (PBL) learning model on students' self-esteem and mathematical critical thinking skills. The 

method used is a quantitative research method. The sample in this study were all students of class VIII-

A of a Private MTS in Medan City. The design used in this study was the Pre-Experiment Design with 

the One-Group Pretest-Posttest Design design model. The results of this study prove that there is an 

effect of the problem-based learning (PBL) learning model on students' self-esteem and mathematical 

critical thinking skills.  

Keywords: Problem-based learning, Self-esteem, mathematical critical thinking skills. 

. 

1. Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang wajib dipelajari siswa 

pada setiap jenjang pendidikan sekolah, baik itu sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama, maupun sekolah menengah atas. Ini menunjukan bahwa 

pentingnya bagi setiap siswa untuk mempelajari matematika. Pentingnya 

mempelajari matematika tidak terlepas dari perannya diberbagai aspek 

kehidupan manusia, mulai dari bidang pendidikan, perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan sains, sampai pada aspek pekerjaan manusia. Hal 

ini membuktikan peran penting matematika untuk memajukan pola pikir 

manusia dan menunjukan eratnya keterkaitan matematika dengan 

permasalahan di dalam kehidupan manusia. Ketika manusia mampu 
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mengidentifikasi solusi baru untuk memecahkan masalah dan mengambil 

keputusan inilah yang disebut dengan berpikir kritis. (Haryani, 2017: 58).  

 

Namun fakta di lapangan, menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Pertiwi menunjukan bahwa dari data dianalisis berdasarkan aspek 

kemampuan berpikir kritis yang telah ditetapkan oleh peneliti yang meliputi 

menginterprestasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menginferensi 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

masih rendah terutama pada indikator mengevaluasi dan menginferensi 

(Wiyana Pertiwi:2018). Kemudian penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Benyamin dkk menyatakan bahwa Hasil penelitian kemampuan siswa kelas 

X SMA berada pada kategori rendah dengan persentase 43,01%. Kemampuan 

berpikir kritis untuk aspek interpretasi dengan persentase 38,71%, aspek 

analisis dengan persentase 58,06%, aspek inferensi dengan persentase 41,94%, 

aspek penjelasan 9,68%, dan aspek regulasi diri dengan persentase 48,39% 

berada pada kategori rendah sedangkan aspek evaluasi yang berada pada 

kategori sedang dengan persentase 61,29% (Benyamin, Dkk: 2021). 

 

Hal ini sejalan dengan hasil pra riset yang dilakukan peneliti pada tanggal  18 

Oktober 2023 di MTS Swasta kota Medan dengan observasi dan tes soal 

kemampuan berpikir kritis matematis dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah seorang 

guru matematika Ibu Sakiyah Lubis yang mengatakan bahwa masih banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Saat guru 

menjelaskan pembelajaran di kelas, peserta didik jarang bertanya, dan ketika 

diberikan soal banyak peserta didik yang tidak bisa merincikan cara 

menyelesaikan soal, sehingga masih banyak peserta didik yang cenderung 

hanya berfokus pada guru saja, dan berdasarkan nilai rapor pada semester 

sebelumnya pencapaian peserta didik tidak sampai 50% yang mendapatkan 

nilai di atas KKM. Kemudian peneliti melakukan pra riset dengan 

memberikan tes untuk mengetahui kemampuan awal matematika siswa 

dengan memberikan 1 Soal Kepada dua orang  siswa diMTSS dikota Medan  

Terlihat bahwa siswa masih kesulitan menyelesaikan soal matematika. 

Peneliti melihat terdapat beberapa kesalahan dalam penyelesaian soal 

matematika yaitu dalam hal ini pada materi relasi dan fungsi yang dikerjakan 

oleh kedua siswa. Berikut ini merupakan hasil pekerjaan siswa:  

 

Soal: 

𝑃𝑒𝑚𝑒𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝐷 = {0,1,2,3} 𝑘𝑒 𝐾 = {0,1,2,3,4} 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑜𝑙𝑒ℎ  

𝑓: 𝑥 → 𝑥 + 1. 𝐵𝑢𝑎𝑡𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑟𝑎𝑓𝑖𝑘 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑡𝑎𝑎𝑛𝑛𝑦𝑎!  

Berikut adalah salah satu jawaban siswa terhadap soal matematika tersebut: 
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Gambar 1. Hasil jawaban siswa 

 

Berdasarkan gambar  diatas, dapat dilihat bahwa kemampuan awal 

matematika siswa dalam pengerjaan soal masih rendah, sehingga masih 

banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang 

menuntut siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisis masalah, mengenal 

dan memecahkan masalah, serta mengevaluasi dan menyimpulkan suatu 

masalah, maka siswa tersebut dapat dikatakan memiliki indikator 

kemampuan berpikir kritis (Ervika dan Fery:2023).Dalam pembelajaran 

matematika terdapat salah satu materi yang memerlukan kemampuan 

berpikir kritis matematis yaitu materi aritmatika sosial. Sejalan dengan yang 

dikatakan Mufidah yang dikutip oleh Riyanto dan Ishartono dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa materi aritmatika sosial memerlukan 

penyelesaian dengan tingkat ketelitian yang tinggi, oleh sebab itu, diperlukan 

kemampuan berpikir kritis untuk menganalisis soal, mengidentifikasi 

pertanyaan, dan menyelesaikan soal secara sistematis dan benar (Aditiyan 

Riyanto dan Naufal Ishartono, 2022). 

 

Penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa adalah 

proses pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga siswa hanya sebagai 

pendengar tanpa mengeksplor kemampuan mereka, sehingga kemampuan 

dan pola berpikir kritis matematis kurang terasah (Devi Arianti, Isnaniah, 

Jasmienti:2018) . Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student center), yang menempatkan siswa sebagai subjek 

pembelajaran dan guru sebagai fasilitator. Salah satu model pembelajaran 

student center adalah model pembelajaran problem-based learning (PBL). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Ali menyatakan bahwa 

“Problem-based learning is a student-centered educational method which aims to 

develop problem - solving skills through a self- directed learning as a life time habit 
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and team work skills.”yang artinya pembelajaran berbasis masalah adalah 

metode pendidikan yang berpusat pada siswa yang bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan problem-based learning melalui pembelajaran 

mandiri dalam kehidupan sehari - hari dan keterampilan kerja tim (Sheeba 

Sardar Ali,2019). 

 

Tujuan dari model pembelajaran Problem-based Learning (PBL) adalah untuk 

membuat siswa memperoleh pengetahuan secara mandiri dan sebagai 

pengembangan kemampuan dalam berpikir kritis serta kemampuan dalam 

pemecahan masalah pada siswa (Farisi et al., 2017: 284). 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nova Nadila Saputri Sitompul 

dengan judul pengaruh model pembelajaran problem-based learning terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa smp kelas ix dengan 

sampel penelitian yaitu IX-1 berjumlah 22 siswa sebagai kelas kontrol dan 22 

siswa IX-2 sebagai kelas eksperimen membuktikan bahwa siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran problem-based learning lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional (Sitompul, Nova Nadila Saputri : 2021). 

 

Halisma Mente dan ,La Ode Ahmad Jazul juga melakukan penelitian yang 

sama dengan judul pengaruh model pembelajaran problem-based learning 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas x sma negeri 9 kendari 

diperoleh kesimpulan model pembelajaran problem-based learning (PBL) 

memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa pada materi sistem persamaan linear (Halisma Mente dan, 

La Ode Ahmad Jazul:2014). 

 

Pembelajaran dengan model problem-based learning (PBL) ini merupakan faktor 

eksternal yang dapat membantu siswa lebih mudah terangsang dalam 

memahami pembelajaran. Selain faktor eksternal, faktor internal siswa juga 

diperlukan dalam pembelajaran. Salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi hasil belajar matematika adalah Self Estem (Isnaini Safitri, Dkk: 

2019). 

 

Pada dasarnya, sikap ilmiah dan self-esteem sama-sama penting dalam 

pembelajaran. Siswa dengan self-esteem yang tinggi akan membuat seseorang 

merasa berharga, menghormati diri sendiri, memandang dirinya sejajar 

dengan orang lain dan selalu ingin maju dan berkembang. (Gede, Prapti, 

Dantes, & Suastra, 2023). 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Model 

Pembelajaran Problem-Based Learning (Pbl) Terhadap Self Esteem Siswa Dan 

Kemampuan Berpikir Kritis sangat berpengaruh dalam pembelajaran 

matematika, sehingga bagi guru juga penting untuk mengetahui Model PBL 

terhadap Self Esteem dan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai Pembelajaran PBL terhadap 

Self Esteem dan Kemampuan Berpikir Kristis matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

 

2. Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sugiyono (2019:16-17) metode 

penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulandata menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/artistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Dan, n.d.). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i 

kelas VIII-A MTSS di kota Medan yang berjumlah 30 orang. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experiment Design dengan model 

desain One-Group Pretest-Posttest Design . Desain ini digunakan peneliti karena 

ingin melihat pengaruh model pembelajaran problem-based learning terhadap 

self esteem dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut. 

 
Tabel 1. Desain One-Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

             

Keterangan:  

O1: Pre-test sebelum diberikan treatment  

O2: Post-test setelah diberikan treatment  

X: Pemberian treatment dengan menggunakan model problem-based learning 

 

Pada prosedur penelitian melewati tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan 

tahap Penyelesaian. Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitian, yaitu Tes, Angket, Dokumentasi. Pada 

instrumen penelitian intrumen yang digunakan adalah: 

 

Soal Tes  

Soal dibuat berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang digunakan dalam penelitian ini. Peneliti membuat kisi-kisi soal, 

yang terdiri dari 4 butir soal pre-test dan post-test materi Lingkaran. Adapun 
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indikator kemampuan berpikir krtis matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah interpretasi, analisis, evaluasi,dan inferensi (Facione, 

2015 : 5). Sebelum tes diujikan kepada siswa dilakukan uji coba soal untuk 

melihat validitas butir soal terlebih dahulu. 

 

Analisis Validitas Instrumen Soal 

Untuk melakukan uji validitas peneliti mengunakan perhitungan korelasi 

product moment dengan rumus: 

rxy =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2− ( ∑ 𝑋2)}−{𝑁 ∑ 𝑌2 )}
 

Keterangan: 

 r_xy= koefisien korelasi yang menyatakan validitas  

X = skor butir soal  

Y = skor total  

N = jumlah sampel 

Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus uji-t untuk 

mendapatkan harga t hitung, dengan rumus yaitu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Dengan r adalah indeks korelasi dan n adalah banyaknya responden. 

Kemudian t_hitung dibandingkan dengan t_tabel untuk taraf kepercayaan (∝) 

tertentu. Indeks korelasi dikatakan bermakna (valid) jika t_hitung ≥ t table dan 

sebaliknya indeks korelasi dikatakan tidak valid jikat thitung < ttabel untuk taraf 

kepercayaan  (∝)  tertentu.(Yusup et al., 2018). 

 

Analisis Reliabilitas Instrumen Soal 

Adapun dalam menghitung reliabilitas untuk soal tes dalam bentuk uraian 

sebaiknya dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach yang 

dikemukakan Arikunto (2012), yaitu: 

𝑟11 (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ σ1

σ2
) 

σi2 = (
∑ 𝑋2 −

∑ 𝑋2

𝑁
𝑁

) 

σi2 = (
∑ 𝑌2 −

∑ 𝑌2

𝑁
𝑁

) 

Keterangan:  

𝑟11: Reliabilitas yang dicari  

∑σi𝟐: Jumlah varians skor tiap-tiap item 

σi𝟐: Varians total  

n: Jumlah soal 
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N: Jumlah responden (SuharsimiArikunto, 2012) 

 

Nilai diperoleh dengan hargartable dengan taraf signifikan 5%. Jika r11>rtabel 

maka item yang dicobakan reliable. Kriteria reliabilitas tes dapat dilihat pada 

table berikut ini: 

 
Table 2. Kriteria Reliabilitas Tes 

No.  Indeks Reliabilitas Klarifikasi 

1. 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat rendah 

2. 0,20 ≤ 𝑟11 ≤  0,40 Rendah 

3. 0,40 ≤ 𝑟11 ≤  0,60 Sedang 

4. 0,60 ≤ 𝑟11 ≤  0,80 Tinggi 

5. 0,80 ≤ 𝑟11 ≤  1,00 Sangat Tinggi 

 

Angket 

Angket yang diberikan kepada siswa dibuat berdasarkan indikator Self-esteem. 

Adapun indikator self-esteem tersebut yaitu keyakinan diri dalam mempelajari 

materi , kemampuan diri , penilaian diri terhadap kemampuan, dan pengaruh 

oranglain. 

 

Peneliti membuat 20 item pada angket yang akan diuji cobakan kepada siswa. 

Angket ini diberikan kepada siswa pada awal pembelajaran sebagai alat untuk 

mengukur tingkat self esteem siswa dari tinggi, sedang dan rendah. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Adapun pernyataan dalam 

skala terbagi 2 yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. 

 

Jawaban setiap butir instrumen menggunakan skala Likert mempunyai 

tingkatan dari sangat positif, netral sampai sangat negatif yang dapat diberi 

skor untuk keperluan analisis kuantitatif. Berikut skala angket daya juang 

yang disusun menurut skala Likert dapat dilihat pada tabel 3: 

 
Tabel 5. Skala Angket Self esteem 

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 

Jawaban Butir Instrumen Skor Skor Jawaban Butir Instrumen 

Sangat Setuju 5 1 Sangat Setuju 

Setuju 4 2 Setuju 

Ragu- ragu 3 3 Ragu-ragu 

Tidak Setuju 2 4 Tidak Setuju 

Sangat tidak setuju 1 5 Sangat tidak setuju 

 

Setelah angket terkumpul dan data di input dengan menggunakan 

pedoman skala Likert, maka data diolah dengan mencari mean teoritik dan 

standar deviasi untuk setiap siswa dengan kriteria pedoman penelitian. 
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Setelah memperoleh mean teoritik dan standar deviasi maka setiap siswa 

dikelompokkan menurut tinggi, sedang, dan rendah daya juang berdasarkan 

kriteria diatas.Peneliti juga melakukan analisis terhadap angket uji coba 

tersebut dengan cara sebagai berikut: 

 

Analisis Validitas  

Angket Validitas instrumen angket dilakukan dengan teknik korelasi product 

moment dengan angka kasar. Rumusnya yaitu: 

rxy =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2− ( ∑ 𝑋2)}−{𝑁 ∑ 𝑌2 )}
 

                             Keterangan: 

 𝑟𝑥𝑦= koefisien korelasi yang menyatakan validitas  

X = skor butir angket 

Y = skor total  

N = jumlah sampel 

Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus uji-t untuk 

mendapatkan harga t hitung, dengan rumus yaitu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Dengan r adalah indeks korelasi dan n adalah banyaknya responden. 

Kemudian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk taraf kepercayaan (∝) 

tertentu. Indeks korelasi dikatakan bermakna (valid) jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dan 

sebaliknya indeks korelasi dikatakan tidak valid jika𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk taraf 

kepercayaan  (∝)  tertentu.(Yusup et al., 2018). 

 

Analisis Reliabilitas Instrumen Amgket 

Adapun dalam menghitung reliabilitas untuk angket dalam bentuk uraian 

sebaiknya dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach yang 

dikemukakan Arikunto (2012), yaitu: 

  

𝑟11 (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ σ1

σ2
) 

σi2 = (
∑ 𝑋2 −

∑ 𝑋2

𝑁
𝑁

) 

σi2 = (
∑ 𝑌2 −

∑ 𝑌2

𝑁
𝑁

) 

 

 

Keterangan:  

𝑟11: Reliabilitas yang dicari  
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∑σi𝟐: Jumlah varians skor tiap-tiap item 

σi𝟐: Varians angket 

n  : Jumlah angket 

N : Jumlah responden (SuharsimiArikunto, 2012) 

 

Nilai diperoleh dengan hargartable dengan taraf signifikan 5%. Jika r11>rtabel 

maka item yang dicobakan reliable. Kriteria reliabilitas tes dapat dilihat pada 

table berikut ini. 
Table 7. Kriteria Reliabilitas Tes 

No.  Indeks Reliabilitas Klarifikasi 

1. 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat rendah 

2. 0,20 ≤ 𝑟11 ≤  0,40 Rendah 

3. 0,40 ≤ 𝑟11 ≤  0,60 Sedang 

4. 0,60 ≤ 𝑟11 ≤  0,80 Tinggi 

5. 0,80 ≤ 𝑟11 ≤  1,00 Sangat Tinggi 

   

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 

Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 

penelitian, yaitu statistik inferensial dan statistik deskritif. Teknik uji yang 

digunakan dalam menganalisis dan untuk menguji hipotesis adalah uji t paired 

samples test. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Setelah dilakukan uji coba soal kemampuan berpikir kritis matematis dan 

angket self esteem kepada siswa, hasil jawaban siswa di gunakan untuk 

melakukan uji validitas dan reliabitas. Adapun hasil uji validitas dan uji 

reliabilitas soal berpikir kritis matematis dan angket self esteem dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

Hasil uji validitas dan Reliabilitas Soal Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Hasil Uji validitas soal dan relibilitas dengan menggunakan SPSS 

menunjukkan bahwa dari 8 butir soal kemapuan berpikir kritis materi 

lingkaran, semua dinyatakan Valid dan Reliabilitas, dikarenakan semua 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 pada setiap butir soal ≥ 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 adapun 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍yg digunakan yaitu 0,361 

sehingga menunjukkan bahwa semua butir soal Valid, dinyatakan Reliabilitas 

dikarenakan pada Cronbach's alpha > 0,6 yaitu 0,850 dengan kategori sangat 

tinggi menurut Arikunto yang dikutip oleh Mas’ud Zein dan Darto 

 

Hasil Validitas Dan Reliabilitas Angket Self Esteem 

Hasil uji validitas dan relibilitas dengan menggunakan SPSS menunjukkan 

bahwa dari 20 butir angket self esteem terdapat 5 butir angket yang tidak valid 

dikarenakan 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 pada 5 butir angket tersebut ≥ 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 adapun 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 yang 
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digunakan yaitu 0,361, maka hanya 15 butir angket yang peneliti gunakan. 

Angket self esteem dinyatakan Reliabilitas dikarenakan pada Cronbach's alpha > 

0,6 yaitu 0,628 dengan kategore tinggi menurut Arikunto yang dikutip oleh 

Mas’ud Zein dan Darto 

 

Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis siswa dianalisis dengan 

membandingkan nilai pretest dan posttest. Untuk mengetahui Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis siswa maka dilakukan uji statistik sebagai berikut. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, hasil uji prasyarat analisis yaitu uji 

normalitas menujukkan sampel dari populasi berdistribusi normal yang 

dijabarkan sebagai berikut, uji normalitas dengan Shapiro-Wilk menggunakan 

SPSS sehingga diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) untuk nilai sebelum diberi 

perlakuan sebesar 0,964 dan untuk nilai setelah diberi perlakuan sebesar 0,580. 

Hal ini berarti 0,964 > 0,05 dan 0,580 > 0,05 atau H0 diterima. Dengan demikian 

data kemampuan penalaran matematis siswa baik sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan berdistribusi normal. Karena kedua data kemampuan 

penalaran matematis siswa baik sebelum dan sesudah berdistribusi normal 

maka langkah selanjutnya yaitu uji t dengan hasil sebagai berikut. 

 
Tabel 8. Uji T Paired Samples Test Kemampuan berpikir kritis matematis 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest 

- 

Posttest 

-

39.125 
8.342 1.703 -42.648 -35.602 -22.976 23 .000 

 

Dari out put analisis dengan menggunakan SPSS di atas diperoleh nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 sehingga 0,000 < 0,05 maka artinya H0 ditolak, dan secara 

otomatis Ha1 yang diterima. Jadi ada perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran problem-based Learning. Dengan demikian 

model pemebelajaran problem-based Learning berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 

Uji Normalitas Self Esteem 

Self esteem siswa dianalisis dengan membandingkan nilai angket pretest dan 

posttest. Untuk mengetahui Self esteem siswa maka dilakukan uji statistik 

sebagai berikut. Berdasarkan data yang telah diperoleh, hasil uji prasyarat 
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analisis yaitu uji normalitas menujukkan sampel dari populasi berdistribusi 

normal yang dijabarkan sebagai berikut, uji normalitas dengan Shapiro-Wilk 

menggunakan SPSS sehingga diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) untuk nilai 

sebelum diberi perlakuan sebesar 0,989 dan untuk nilai setelah diberi 

perlakuan sebesar 0,608. Hal ini berarti 0,989 > 0,05 dan 0,608 > 0,05 atau H0 

diterima. Dengan demikian data self esteem siswa baik sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan berdistribusi normal. Karena kedua data self esteem siswa 

baik sebelum dan sesudah berdistribusi normal maka langkah selanjutnya 

yaitu uji-t dengan hasil sebagai berikut. 

 
Tabel 9. Uji t Paired Samples Test Self Esteem Siswa 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest 

- 

Posttest 

-40.000 8.612 1.758 -43.637 -36.363 
-

22.753 
23 .000 

 

Dari out put analisis dengan menggunakan SPSS di atas diperoleh nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 sehingga 0,000 < 0,05 maka artinya H0 ditolak, dan secara 

otomatis Ha1 yang diterima. Jadi ada perbedaan yang signifikan antara self 

esteem siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran 

Problem-based Learning. Dengan demikian model pemebelajaran Problem-based 

Learning berpengaruh terhadap Kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 

3. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang diperoleh pada pengaruh 

model pembelajaran problem-based learning terhadap self esteem dan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi lingkaran MTS 

Swasta dikota Medan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang baik 

dalam penggunaan model pembelajaran problem-based learning terhadap self 

esteem dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
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